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Appendix 1. Questionnaire

ANGKET RESPON SISWA
PENERAPAN PICTIONARY GAMES DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRIS DI KELAS 1V, V, DAN VI

SDN 2 PEREAN TENGAH
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris
Nama D rreeereennessnnesaeesanesnnesansssnnsanenne
Kelas D eeieeciiteciettiittiinttinneinneenns
Hari/Tanggal D eeereeessneesssnnessnnnessannesssnasssssnsssnanes
Petunjuk

1. Angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan penerapan Pictionary games dalam
pembelajaran Bahasa Inggris.
2. Berilah tanda check (\) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anak-anak
untuk setiap pernyataan yang diberikan.
Keterangan Pilihan Jawaban
1 : Sangat tidak setuju
: Tidak setuju
: Cukup setuju
: Setuju
: Sangat setuju

D W

No.

Response

Pernyataan
1 2 3 4

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan

pembelajaran yang menyenangkan.

Pembelajaran Bahasa Inggris mudah untuk

dimengerti dan dipraktikkan.

Pembelajara Bahasa Inggris dengan
menggunakan Pictionary games mengasah
kemampuan siswa dalam belajar bahasa
inggris dan juga berkreasi untuk

menggambar.

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan

menggunakan Pictionary games terasa lebih

menyenangkan.
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Pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan Pictionary games membuat
siswa lebih mudah untuk memahami

pembelajaran vocabulary.

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan

menggunakan Pictionary games terasa sulit.

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan Pictionary games

membosankan

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan
menggunakan Pictionary games
meningkatkan keaktifan siswa dalam

kegiatan pembelajaran di kelas.

Media pembelajaran yang disiapkan dalam
peraminan Pictionary games ini memiliki hal
yang menarik

untuk di pelajari

10

Materi yang digunakan dalam pembelajaran
dengan Pictionary games sudah disesuaikan

dengan materi yang seharusnya.
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Appendix 3. Observation Documentation
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